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JAquniGunandjaiSudarsal

Pengabdian

Selama 7 Periode

D1 Senayan

OKTOBER 2024, Agun Gunandjar
Sudarsa akan dilantik sebagai anggota
DPR periode 2024-202% dari Daerah
Pemilihan Jawa Barat X. Bagi Agun,
ini bukanlah pelantikan yang pertama
sehagai anggota DPR. Agun sudah
7 kali ikut Pemilu Legislatif (Pileg),
semuanya berhasil.

Realitasnya, di Pemilu 2024 kema-
rin, banyak incanben yang gagal...

Jujur saya mengatakan, memang ada
sedikit ketar-ketir. Sampai menjelang
pemungutan ity di dapil, masyarakat
sudah terang-terangan tanya “Mana
uang sawemya dari Pak Agun”™”. Pad.'n

Agun bukan politisi Kaleng-kal
Berbagal jabatan stearepis sudah dipe-
gangnya. Dia juga sucdah ditgaskan di
berbagal komisi di DPR.

Kini, memasuki pengabdian vang
ke-7 di DPR, apa saja yana sudah
dilakukan Agun? Apa pandangannya
rentang kondisi pademen sekarang?
Ferikur wawancara lengkapnya:

Andy 7 kali ikut Pemilu, semuz-
nya berhasil. Apa resepnya?

Sederhana aja. Menang kalah buat
sayaitusudah ada suratan-Nya. Karena
buat saya, politik juga tidak semata-

hal saya ity
dapil. kasih bantuan dan sehagainya.

Lantas Anda juga terpoda unfuk
Takukan maney politic?

Oh tidak. Saya selalu sampaikan ke
masyarzkat, kalan And memilih karena
faktor yang memang tidak baik, i
akan wda konsckuensinya, Wakil Anda
selama 3 @hun tidak akan perhatian
et Anei, Karena orng kersehut akan
berpikir untuk mengembalikan modal

yang dikeluarkan st kampanye.

Apa itu efektif?

Kalah e duduk di
Kursi, ini juga ibadah, Ticak terpilibjadi
anggota DPR, lalu dia kalah? Nggak
juga. Pasti digantikan dalam bentuk
yang berbeda. Bisa saja tidak DPR. tapi
adudi posisi lain, Schinggasaya enggak
ada beban.

Tadi saya jalankan hidup i scha-
gai perjalunan wakiu. Saya jalani
schagaimana waktunya, Kotk says
di rumah, saya jadi orang rumaban,
Ketika saye di parlemen, saya harus
jadi anggota parlemen yang harus
herhicury menysmpaikan gagasan pe-
mikiran. Ketika saya di lingkungan,
va bertanggung jawab. Ketika sava
dapil. saya bekerja untk dapil. Dan

di
saya yakin kebaikan itu akan berbuah
kebaikan. Jadi optinusme saj.

Sava i, karena
masyarakat di dapil juga tahu apa yang
sudah saya perbuat selama ini. Maka-
nya banyak juga yang datang malah
membawa amplop. Katanya amplop
itu, berasal dari si A, si B. dan lainnya.
Mereka bilang ke saya. meskipun
banyak amplop yang datang, saya tetap
sama bapak. Kami tahu bagaimana
pengorbanan Bapak selama ini, Kalau
ada orang sakil dibant, disiapkan
wnbulans segala rupa. Saal pendemi
Covid-19. bapak mrunkan sembako.
Menurut mereka, iou jauh lebib bemilai,
dibandikan dengan nilai amplop yang
diterima jelang pencoblosan. Dan
Alhamelulillah, saya masih dipereaya
dan terpilih kembali.

Runyak yang hilang, harga kurs
DPR itu mahal banget. Banyak yang
habks helasanhingga pulihan miliar...

Kalau bicarakalkulasi. bisa diprediksi
scbetulnya. Misalnya, di lapangan itu
ada yang bagi-bagi amplop dari Rp 100
ribusampai Rp 300 ribu. Nah kalau satn
suara saja dirara-ratakan Rp 100.000
kan bukan lagi hitungannya juta amu
miliar, i sudah bermiliar-miliar. Kakus
untuk mengacikan satu kursi itu kan
pating tidak butuh 200 ribu suara, laly
dikali Rp 100 ribu atau Rp 300 ribu,
sudah ketahuan hasilnya. Ttu baru buat
semngan figer. Behim Kampanye
alat peraga kampanye.

Bagaimana dengan Anda?

Kalau ditanya total, secara keseluru:
han ya mungkin saya juga sama besa-
rannya seperti itu. Tapi saya tidak
dengin cars cash and ey sepert i,
dengan cara bagi-bagi amplop,

Selama § tahun saya bekerja, DiDPR
itu ada masa reses berapa kali dalam
setiap tshun. Kalm dabam setiap reses
it saya berkumpal. beremu dengan
masyarakat, memberikan uang saku,
konsumsi. it sudah ketahnan nilainya.
Maka kalau resesitu 7-9 kali, dan setiop
reses habis Rp 200 sampai 300 juta
Maka totalnya dalam | tahun sudah
besar. apalagi di kali 5 tahun,

Ttu pun belum termasuk sembiko
dan sumbangan dari kemitraan dalam
bentuk CSR, Kalau ditoral juga pu-
luhan miliar. Jadi kalau selama 5 tahun
uniuk Jadi susra it it il memang
besar. Namun, saat Pemilu, saya hanya
menyiapkan baliho, kaos, souvenir
seperti parfum untuk dibagi-bagi. Ya
kurang lehih sckitar Rp § mikiar-loh,
Tapi ity yang bukan unwk serangan
fajar 1ho ya, he he he,

Politik vang itu merusak kualitas
demokrasi, tentu ini tidak bisa dibiar-
kan terusberulang di setiap pemilu....

Secara jujur savi huris mengatakan
bahwa pemilu yang terbaik it hanya
i Pemnilu tahun 1999 dan pemilu tahun
2004. Karena Pemilu 1999 ity awal
reformasi, semua orang masih pada
adu gagasan, ingin sesuaty perubahan
yang terbaik. murni memilih. Di
pemilu 2004, partai politik masih pada

semangat ingin melanjutkan reformas
wang benac. Dan partas politik pada
».aml a1t koat, Karena setiap partai
mendapatkan dukungan dana
dan negar, Pada saat itu. partai dapat
Rp. 1000 per sat suara.

Begitu 2004 berlangsung Pilpres
pertarma Kali dilakukan, Pak SBY terpi-
lih, Saat ins. mulai terjadi perubahian.
Drana parpol wrun drasts dar Rp 1000

menjadi Rp 108 per suara, Karena
dana berkurung. parpol mulai goyah.
Sebab, biaya eperasional parpol in
ticlak murah,

Apa yang terjadi? Kekuasaan mulai
membuka ruang masuk kabinet, maka.
nya korupsi terjadi pala zaman SBY.
Begitu pula juga dengan masuknya
para pengusaha ke parpol, nepotisme
h tubuh parta, Sehingsa pada pemile
berikutnya. politik vang langsung
murak. Ditambah lagi sistem pemilu
dirubah dari tertutup menjadi terbuka,
demokrast menjad rusak

Berurti masalahnya pada sistem
Pemilu tertutup dan terbuk:

Kalau menurut saya persoalan itu
bukan pada tertump dan terbuka. tapi
lebih kepada fungsi partai politik.
Kalau fungsi partai polidknya dalam
menjalankan fungsi rekruitmennya
benar, lewat jalur kaderisasi, itu bisa
dicegah, Fungsi representasi dan fungsi
rekrutmen dalam menjalankan tata
el partai poliik yang amansh hans
benar-benar dilakukan.

Sehelum sescorang it jadi calon
legisltif {caleg). harus ada sertifikasi
kompetensi, Ragaimany cam mengu-
kutnya? Tak lain dari sentifikat peng-
kaderan. Kalau umuk nasional, tidak
mungkin anak dari sebuah K tenf
Kot amu anak pejabat sckalipun anak
gubemurnyalangsung jadicakg. enggak
bisa. Dia harus melewati sertifikasi,
apakah sudah layak untuk maju di level
nasional, Kedua, ada dukungan publik.
Nah dukimgzan publik untuk di pusa it
siapa, tidak cukup hanya wakil yang ada
i bawih. Ketiga, ala uji pubbik. Semuz
itu, hisa dikakukan bila parpol memiliki
dana operasional yang cukup.

Lantas apa masalahnya?
Masalahnya saat ini. Karena sumber

pendanaan berkurang, maka partai
terbebani. Partai saat ini diisi, kalan
tidak keluarga pejabat, anak pejabat.
istri pejabat atau pengusaha. i situlih
uang mulai memainkan segaki-galanya.
Tali menurut saya memang demokrasi
kita hari ini demokrasi yang bukan
. tapi mundur dan sangat mundur
dibandingkan dengan awal reformasi,
Rahkan sudah bertolak belakang de-
ngan cita-Cita rerormast. Kalaw tata
kelola partai politik sepertiini. apa yang
bisa diharapkan di parlemen.

Apa ini juga yang menyebabkan
Kualitas wakil rakyat kita di parle-
men makin menurun?

10 tathun ini memang harus diakin
terjadi kemunduran tentang peran dan
fungsi parlemen. Terutama fungsi kon-
trol terhadap eksekutif it melemah.
Apakuh mekemah itu kirena perm opo-
sisi yang berkurang, menurut saya tidak
jugi. Melemah itu karena instrumen
partai politiknya yang terlalu dominan
dikuasai hanya sckelompok orang-
orang tertentu. Kalau berbeda pendapat.
lulu digescr. Makanya orang takut untuk
berbicara. Semua sudah dirantukan das
atas, harus begini-begitu.

Makanya wajar saja kalau kemudian
masyarakat memberikan penilaian
babwa Kualitas DPR sekarang berku-
rang, Karena masyarikat mengetahui
sama sekali kapan undang-undang i
dibuhias, kapan wji publiknya, fiba-tibs
ketok palu. Kalau dulu kan undang-
undang itu sebelum diketok palu. kita
bawa ke ke seluruh [ndonesia dulu.
Masuk ke kampus-kampus, diuji dulu
segala macam. lalo kumpul lagi fraksi
menyampaikan pam!ung.m Namun
sekarang, in nyaris tidak ada, Wiur
kalau publik memberikan penilaian

buruk. 1an saya menerma pemlnan
buruk itu, termasuk diri saya bagian
yang buruk, saya terima.

Kal i, apa solusi uta-

maka partai politik yang harusdibenahi,

Tangan salahkan dule KPU, karena
KPU yang milih juga partai politik kok.
Tangan nyalshkan MA (Mahkamah
Agung). jangan salah MK (Mahkamah
Konstitusi). karena semua lewat
proses politik di parlemen. DPR i
milih hakim MK, hukim MA, Komisi
Yudisial BPK. KPK. Gubernur BL OJK
dan lembaga politik lainnya,

Kalal paitan politk (01 Denas benar
menjalankan Rungsi representasi, dia
mengagregasi. menyerap aspirasi rakyar
ini, i berdiskusd dan herdialog dengan
rakyat dan pakar, maka produk dan
pilifan yamg i bua PR akan bagus ugs,

Partai politik harus dibenahi dalam
menjalinkan fungsi representasinga
dijalankan di tengah-tengah masyarkat
Wikl rak yat furun ke dapil, serap #spi-
rasi. Lalu itw dirumuskan dalam sebuah
kebijakan di komisi-komisi terkait.

Penguatan partai politik itu tidak
mudah, butuh biaya. Kalau negara
mau kasih besar, ini akandicurigai
oleh publik...

S\: erti yang sava bilang, unwk
m partai politik kan ada biaya
opc.m\unal Kalau di cra Presiden Gus
Dur dulu, dana partai ita Rp 1,000
per suara. Sedangkan sekarang sudah
dipangkas jauh jaci Rp 108 per suara,

Berapa idealnya?

Misalkan sebarang ada 10 papol yang.
lokos. ke DPR. Misalkan dipukul rata,
setiap parpol dikasih Rp 1 wilion tiap
tahun. Maka negara hanya kehiar Rp
10 triliun. Dana Rp 1 wriliun bagi sebuah
partai poitik itu sudah cukup. Parpol
mampu menjalankan fungsi fungsi ke
partiiannya dengan bk tnp hergen-
wag kepada pengusaha at oligarki.

Dana Rp 10 mlum clan APBN kata
yang mencapai Rp 3 ribu triliun, ita
masih kecil, Saya yakin stop semua
sumber pembiayaan-pembiayaan dari

ma dari semua pmuusn]xhxn ini?
Jujur says mengatakan, yang paling
utama ke depan hauus dibenahi dalam
menangani kesgjahteraan Indonesia,
keadilan. kemakmuran dari sebuah
juan kita bermegara dan kita sudah
memilih demokrasi sebagai prosesnya.

Tuar. Manfaatkan dana ity dengan schaik-
heiknya umiuk Kadesisasi,edukas segala
rupa, maka skan tereipta kader-kader
yang baik, karena merasa uang ity
uang negara dalam tata keluamya pun
tidak akan semena-mena. Terpenting,
perencanaan sampai kepada pengawa-
san, auditnya harus jelas. mssmM
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